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ABSTRACT

The COVID-19 pandemic has generated substantial and persistent mental
health challenges, particularly among Generation Z. While numerous studies have
documented increased anxiety during the acute phase of the pandemic, evidence
regarding its long-term impact remains fragmented. This systematic review aims to
Synthesize empirical evidence on the long-term effects of the COVID-19 pandemic
on anxiety disorders among Generation Z, with a specific focus on prevalence
patterns, contributing factors, and implications for mental health interventions and
policy. A systematic review was conducted following PRISNLA  guidelines,
analyzing 89 peer-reviewed studies published between 2020 and 2025. Literature
searches were performed across PubMed, Web of Science, and institutional
databases. Eligible studies examined anxiety symptoms or anxiety disorders
among individuals classified as Generation Z. Due to heterogeneity in study design,
populations, and measurement instruments, findings were synthesized using a
narrative synthesis approach. Across the reviewed studies, the prevalence of anxiety
among Generation Z ranged from 31.9% to 50.9%, consistently exceeding pre-
pandemic estimates. Key contributing factors included prolonged social isolation,
educational disruption, economic uncertainty, and intensive exposure to social
media. Evidence further indicates that a substantial proportion of individuals
experienced persistent anxiety symptoms beyond the acute pandemic phase,
accompanied by reduced resilience and heightened vulnerability to future stressors.
Subgroups such as females, socioeconomically disadvantaged youth, and sexnal and
gender minorities were identified as particularly vulnerable. These findings
demonstrate that the psychological impact of COVID-19 on Generation 7
extends beyond short-term distress, underscoring the need for developmentally
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sensitive mental health interventions, strengthened youth-focused mental health
policies, and active engagement of educational institutions in post-pandemic
recovery efforts.

Keywords:  Anxiety disorder, COVID-19, Generation Z, Mental health,
Pandemic impact

ABSTRAK

Pandemi COVID-19 menimbulkan tantangan kesehatan mental yang
signifikan dan berkelanjutan, khususnya pada Generasi Z. Meskipun
banyak penelitian melaporkan peningkatan kecemasan selama fase
awal pandemi, bukti mengenai dampak jangka panjangnya masih
tersebar dan belum tersintesis secara komprehensif. Tinjauan
sistematis ini bertujuan untuk menganalisis dampak jangka panjang
pandemi COVID-19 terhadap gangguan kecemasan pada Generasi Z,
dengan menelaah pola prevalensi, faktor-faktor yang berkontribusi,
serta implikasi bagi intervensi dan kebijakan kesehatan mental.
Tinjauan sistematis dilakukan sesuai pedoman PRISMA terhadap 89
artikel ilmiah yang diterbitkan antara 2020-2025, yang diidentifikasi
melalui basis data PubMed, Web of Science, dan basis data
institusional. Studi yang memenuhi kriteria inklusi dianalisis
menggunakan pendekatan sintesis naratif, mengingat adanya
heterogenitas desain penelitian, karakteristik sampel, dan instrumen
pengukuran kecemasan. Hasil tinjauan menunjukkan bahwa
prevalensi kecemasan pada Generasi Z berkisar antara 31,9% hingga
50,9%, secara konsisten lebih tinggi dibandingkan estimasi pra-
pandemi. Faktor utama yang berkontribusi meliputi isolasi sosial
berkepanjangan, gangguan pendidikan, ketidakpastian ekonomi, serta
paparan media sosial yang berlebihan. Selain itu, ditemukan bukti
adanya gejala kecemasan yang persisten pasca-pandemi, penurunan
resiliensi, dan peningkatan kerentanan terhadap stres di masa depan,
terutama pada subkelompok rentan seperti perempuan, individu dari
latar belakang sosial ekonomi rendah, serta minoritas seksual dan
gender. Temuan ini menegaskan bahwa dampak psikologis pandemi
COVID-19 terhadap Generasi Z bersifat jangka panjang dan
kompleks, sehingga memerlukan intervensi kesehatan mental yang
terarah, kebijakan kesehatan mental remaja yang responsif, serta
peran aktif institusi pendidikan dalam mendukung pemulihan
psikososial generasi muda.

Kata Kunci: COVID-19, Dampak pandemi, Gangguan kecemasan,
Generasi 7, Kesehatan mental
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PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 yang muncul pada awal tahun 2020 merupakan krisis
kesehatan global yang secara fundamental mengubah dinamika sosial, pendidikan,
dan ekonomi masyarakat dunia. Meskipun dampak klinis infeksi lebih dominan
pada kelompok usia lanjut, konsekuensi psikologis pandemi dilaporkan secara
tidak proporsional lebih berat pada kelompok usia muda, khususnya Generasi Z
(Gruhn et al., 2022). Generasi ini, yang lahir antara tahun 1997-2012, merupakan
generasi digital-native pertama yang tumbuh dalam ekosistem teknologi dan
media sosial yang intens, serta berada pada fase perkembangan kritis terkait
pembentukan identitas, transisi pendidikan, dan awal kemandirian ekonomi (Liu
et al., 2024).

Bukti pra-pandemi menunjukkan bahwa Generasi Z telah memiliki kerentanan
kesehatan mental yang lebih tinggi dibandingkan generasi sebelumnya (Irma,
2023; Patrisia, 2024, 2025). Laporan Stress in America dari American
Psychological Association mendokumentasikan tingkat stres dan kecemasan yang
relatif lebih tinggi pada kelompok ini bahkan sebelum pandemi (Salfi et al., 2022).
Kerentanan awal tersebut kemudian diperkuat oleh pandemi COVID-19 yang
menghadirkan stresor simultan, termasuk gangguan pendidikan akibat penutupan
sekolah dan pembelajaran jarak jauh, ketidakpastian ekonomi yang berdampak
besar pada pekerja muda, serta pembatasan sosial yang menghambat interaksi
sebaya yang esensial bagi perkembangan psikososial Generasi Z (Potupchik et al.,
2022).

Berbagai stresor tersebut berkonvergensi dan berkontribusi terhadap
peningkatan gangguan kecemasan pada Generasi Z selama pandemi. Organisasi
Kesehatan Dunia melaporkan peningkatan global sebesar 25% pada prevalensi
kecemasan dan depresi selama tahun pertama pandemi, dengan dampak yang
lebih besar pada kelompok usia muda (Panagi et al., 2024). Sejumlah studi juga
menunjukkan bahwa Generasi Z melaporkan tingkat distres emosional yang lebih
tinggi dibandingkan generasi milenial dan generasi yang lebih tua, mencerminkan
kerentanan psikologis yang khas pada kohort ini (Whyte et al., 2024). Selain itu,
peningkatan penggunaan media sosial selama periode isolasi turut dikaitkan
dengan kecemasan kesehatan, kecemasan sosial, dan kelelahan psikologis (Wu et
al., 2023).

Meskipun peningkatan kecemasan selama fase akut pandemi telah banyak
dilaporkan, sebagian besar penelitian masih berfokus pada dampak jangka pendek,
menggunakan desain potong lintang, serta menempatkan Generasi Z sebagai
bagian dari populasi umum tanpa analisis khusus berbasis tahap perkembangan.
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Kajian yang secara sistematis menelaah dampak jangka panjang pandemi COVID-
19 terhadap gangguan kecemasan pada Generasi Z, termasuk pola prevalensi
pasca-pandemi, faktor lintas domain (pendidikan, sosial, ekonomi, dan digital),
serta kerentanan subkelompok tertentu, masih terbatas. Dengan demikian,
kesenjangan penelitian tidak hanya terletak pada jumlah publikasi, tetapi juga pada
kurangnya sintesis yang berfokus pada kebetrlanjutan dampak psikologis dan
karakteristik unik Generasi Z sebagai kelompok perkembangan tersendiri. Oleh
karena itu, tujuan dari tinjauan sistematis ini adalah untuk secara komprehensif
mensintesis bukti empiris mengenai dampak jangka panjang pandemi COVID-19
terhadap gangguan kecemasan pada Generasi Z, dengan fokus pada:
1. pola prevalensi kecemasan yang dilaporkan selama dan setelah pandemi,
2. faktor-faktor utama yang berkontribusi terhadap kecemasan lintas domain
kehidupan, serta
3. implikasi temuan bagi intervensi psikologis, kebijakan kesehatan mental
remaja, dan peran institusi pendidikan.

Temuan dari tinjauan ini diharapkan dapat memberikan dasar ilmiah yang lebih
kuat bagi pengembangan strategi pemulihan kesehatan mental yang sensitif secara
perkembangan dan relevan secara kebijakan bagi Generasi Z di era pasca-
pandemi.

METODE PENELITIAN

Tinjauan sistematis ini menggunakan strategi pencarian komprehensif untuk
mengidentifikasi dan menganalisis literatur yang telah ditinjau sejawat yang
menguji dampak jangka panjang COVID-19 terhadap gangguan kecemasan di
antara individu Generasi Z. Metodologi dirancang untuk memastikan identifikasi,
penyaringan, dan sintesis penelitian yang relevan secara ketat sambil
mempertahankan standar tinggi untuk kualitas bukti dan relevansi.

Strategi Pencarian

Pencarian literatur sistematis dilakukan di berbagai basis data elektronik
termasuk PubMed/MEDLINE, Web of Science, PsycINFO, dan Scopus.
Periode pencarian mencakup publikasi dari Januari 2020 hingga Desember 2025,
meliputi periode pandemi penuh dan fase pemulihan selanjutnya. Sumber
tambahan diidentifikasi melalui pencarian literatur abu-abu, termasuk laporan
institusional dari organisasi kesehatan utama seperti Organisasi Kesehatan Dunia,
Pusat Pengendalian dan Pencegahan Penyakit, dan American Psychological
Association.
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Strategi pencarian menggunakan kombinasi istilah kosakata terkontrol dan kata
kunci teks bebas. Istilah pencarian utama meliputi: ("COVID-19" ATAU "SARS-
CoV-2" ATAU "coronavirus" ATAU "pandemic") DAN ("Generation Z" ATAU
"Gen Z" ATAU "young adults" ATAU "adolescents" ATAU "youth") DAN
("anxiety" ATAU T"anxiety disorder" ATAU "mental health" ATAU
"psychological distress" ATAU "emotional wellbeing"). Operator Boolean
digunakan untuk menggabungkan istilah pencarian secara efektif, dan simbol
pemotongan digunakan untuk menangkap variasi dalam terminologi.

Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Studi dimasukkan dalam tinjauan jika memenuhi kriteria berikut: (1) diterbitkan
dalam jurnal yang ditinjau sejawat antara Januari 2020 dan Desember 2025; (2)
berfokus pada populasi dalam rentang usia Generasi Z (sekitar 8-28 tahun selama
periode pandemi); (3) menguji gejala kecemasan, gangguan kecemasan, atau
konstruk psikologis terkait; (4) secara khusus membahas dampak pandemi
COVID-19 atau dilakukan selama periode pandemi; (5) menggunakan desain
penelitian kuantitatif, kualitatif, atau metode campuran; (6) diterbitkan dalam
bahasa Inggris; dan (7) menyediakan temuan penelitian asli daripada komentar
atau tulisan opini.

Kriteria eksklusi meliputi: (1) studi yang berfokus secara eksklusif pada pekerja
kesehatan atau kelompok okupasional spesifik lainnya tanpa representasi
Generasi Z yang lebih luas; (2) penelitian yang hanya menguji efek infeksi
COVID-19 daripada dampak psikologis terkait pandemi; (3) studi yang kurang
informasi demografis yang jelas tentang usia peserta; (4) publikasi duplikat atau
analisis sekunder dari dataset yang sebelumnya telah diterbitkan; (5) laporan kasus
atau seri kasus dengan kurang dari 10 peserta; dan (6) studi yang berfokus semata-
mata pada kesehatan mental pra-pandemi tanpa perbandingan terkait pandemi.

Proses Seleksi Studi

Proses seleksi studi mengikuti pedoman Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA). Pencarian basis data awal
menghasilkan 1.247 artikel yang berpotensi relevan. Setelah menghapus duplikat,
892 artikel unik tersisa untuk penyaringan judul dan abstrak. Dua reviewer
independen melakukan proses penyaringan awal, dengan ketidaksepakatan
diselesaikan melalui diskusi dan konsensus. Proses ini menghasilkan 156 artikel
yang dipilih untuk tinjauan teks lengkap.
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Artikel teks lengkap dinilai berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi oleh dua
reviewer independen. Reliabilitas antar-rater dinilai menggunakan koefisien kappa
Cohen, mencapai kesepakatan substansial (x = 0,78). Setelah tinjauan teks
lengkap, 89 artikel memenuhi semua kriteria inklusi dan dimasukkan dalam
analisis akhir. Alasan untuk eksklusi didokumentasikan dan terutama mencakup
fokus populasi yang tidak tepat (n=31), kurangnya relevansi pandemi COVID-19
(n=18), dan ukuran hasil yang tidak memadai terkait kecemasan (n=18).

Ekstraksi Data

Formulir ekstraksi data standar dikembangkan dan diuji coba pada subset studi
yang disertakan. Data yang diekstraksi meliputi: karakteristik studi (penulis, tahun
publikasi, negara, desain studi), demografi peserta (ukuran sampel, rentang usia,
distribusi  gender), metodologi (instrumen yang digunakan, prosedur
pengumpulan data), hasil yang diukur (prevalensi kecemasan, keparahan,
gangguan kecemasan spesifik), dan temuan utama terkait dampak COVID-19
terhadap kecemasan di antara peserta Generasi Z.

Untuk studi yang melaporkan prevalensi kecemasan, perhatian khusus
diberikan pada instrumen pengukuran yang digunakan, kriteria diagnostik yang
digunakan, dan hubungan temporal dengan peristiwa pandemi. Studi yang
menggunakan alat penilaian kecemasan yang divalidasi seperti Generalized
Anxiety Disorder 7-item scale (GAD-7), Beck Anxiety Inventory (BAI), atau
wawancara klinis berdasarkan kriteria DSM-5 diberikan pertimbangan khusus
dalam analisis.

Penilaian Kualitas

Kualitas studi dinilai menggunakan alat yang sesuai berdasarkan desain studi.
Untuk studi cross-sectional, Newcastle-Ottawa Scale yang diadaptasi untuk studi
cross-sectional digunakan. Studi longitudinal dievaluasi menggunakan Newcastle-
Ottawa Scale asli. Studi kualitatif dinilai menggunakan daftar periksa kualitatif
Critical ~ Appraisal ~ Skills  Programme  (CASP).  Penilaian  kualitas
mempertimbangkan faktor-faktor termasuk representativitas sampel, validitas
pengukuran hasil, kesesuaian analisis statistik, dan potensi bias.

Sintesis Data

Mengingat heterogenitas dalam desain studi, populasi, dan ukuran hasil,
pendekatan sintesis naratif digunakan daripada meta-analisis kuantitatif. Studi
diorganisir secara tematik berdasarkan hasil dan temuan utama. Data prevalensi

153



dirangkum secara deskriptif, dengan rentang dan interval kepercayaan dilaporkan
jika tersedia. Temuan kualitatif disintesis menggunakan analisis tematik untuk
mengidentifikasi pola dan tema umum di seluruh studi.

Proses sintesis melibatkan beberapa tahap: (1) sintesis pendahuluan
mengorganisir studi berdasarkan karakteristik dan hasil utama; (2) eksplorasi
hubungan dalam dan antar studi; (3) penilaian ketahanan melalui analisis
sensitivitas yang menguji bagaimana temuan bervariasi berdasarkan kualitas studi,
lokasi geografis, dan pendekatan metodologis; dan (4) pengembangan kerangka
konseptual untuk memahami hubungan kompleks antara stresor pandemi dan
hasil kecemasan pada Generasi Z.

Pertimbangan Etis

Karena studi ini melibatkan analisis sekunder dari penelitian yang telah
diterbitkan, persetujuan institutional review board formal tidak diperlukan.
Namun, prinsip-prinsip etis dipertahankan sepanjang proses tinjauan, termasuk
representasi akurat temuan studi, pengakuan keterbatasan studi, dan
pertimbangan implikasi potensial untuk populasi yang rentan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi

Catatan didentifikasi melaju basis data Catatan didentifkasi melaju sumber lain
(PubMed, Web of Science, PsycINFO, Scopus) (Literatur abu-abu, laparon institusi)

(n=1.247) (n=0)

l l |

Catatan setelah duplikat dihapus
(n =892)

!

Catatan disaring (udul & abstrak) Catatan dikecualikan
(n=892) (n=736)

l Kelayakan

Teks lengkap diniiaj untuk kelayakan | Teks lengkap dikeeualikan (n = 67):
(n = 156) r’ + Fokus populasi tidak sesean (n=31)
* Bukan retriak COVID-19 (n=18)
* Hasil kecemsan tidiuk memadai (n=18)

i I

Studi yang disertakan dalam | Studi yang disertakan dalam
sintusis kualitatif | sintesis kuantitatif
(n=89) (meta-analysis)
(n=0)

Gambar 1. Diagram alur PRISMA yang menggambarkan proses identifikasi, penyaringan, penilaian
kelayakan, dan inklusi studi dalam tinjauan sistematis terkait COVID-19 dan kecemasan.
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Prevalensi Gangguan Kecemasan pada Generasi Z Selama COVID-19
Sebanyak 89 studi yang memenuhi kriteria inklusi dimasukkan dalam
tinjauan sistematis ini. Table 1 menyajikan ringkasan karakteristik utama studi
yang disertakan, meliputi tahun publikasi, wilayah geografis, desain penelitian,
tahap usia Generasi Z, ukuran sampel, instrumen pengukuran kecemasan, serta
rentang prevalensi kecemasan yang dilaporkan. Secara umum, karakteristik studi
menunjukkan heterogenitas substansial dalam desain, populasi, dan metode
pengukuran, yang mendukung penggunaan pendekatan sintesis naratif dalam
tinjauan ini.
Table 1. Karakteristik Studi yang Disertakan dalam Tinjauan Sistematis (n = 89)

Karakteristik Kategori n (%)
Tahun Publikasi 2020 18 (20.2)
2021 34 (38.2)
2022 22 (24.7)
2023-2025 15 (16.9)
Wilayah Studi Amerika Utara 32 (36.0)
Eropa 24 (27.0)
Asia 21 (23.6)

Amerika Latin 7 (7.9)

Afrika 5 (5.0)
Desain Penelitian Cross-sectional 61 (68.5)
Longitudinal 18 (20.2)

Kualitatif 6 (6.7)

Mixed-methods 4 (4.6)
Tahap Usia Generasi Z Remaja awal (8—14 th) 19 (21.3)

Remaja akhir (1518 th) 27 (30.3)
Dewasa muda (19-28 th) 43 (48.4)

Ukuran Sampel < 500 responden 28 (31.5)
500-2.000 responden 39 (43.8)

> 2.000 responden 22 (24.7)

Instrumen Kecemasan GAD-7 41 (46.1)
Beck Anxiety Inventory (BAI) 18 (20.2)

HADS / DASS-21 17 (19.1)

Wawancara klinis DSM-5 13 (14.6)

Rentang Prevalensi Kecemasan 31.9% — 40% 26 (29.2)
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Karakteristik Kategori n (%)
41% — 50.9% 38 (42.7)
> 50.9% 25 (28.1)

Penilaian kualitas metodologis terhadap studi yang disertakan menunjukkan
bahwa mayoritas penelitian berada pada kategori kualitas sedang (lihat Table 2),
terutama akibat dominasi desain potong lintang dan penggunaan instrumen
berbasis laporan diri. Studi longitudinal dan kualitatif secara relatif menunjukkan
kualitas metodologis yang lebih tinggi. Variasi kualitas antar studi ini turut
berkontribusi terhadap heterogenitas temuan dan memperkuat rasional

penggunaan sintesis naratif.

Table 2. Penilaian Kualitas Metodologis Studi yang Disertakan (n = 89)

Instrumen Kualitas Kualitas Kualitas
Desain Studi Peni‘llaian Tinggin Sedangn  Rendahn
(o) (%) (%)

Cross-sectional Newcastle-Ottawa 19 (31.1) 34 (55.7) 8 (13.2)

(n=01) Scale (adapted)

Longitudinal (n Newcastle-Ottawa

=18 Sl 9 (50.0) 7 (38.9) 2 (11.1)
guahta“f (=" casp 4 (66.7) 2 (33.3) 0 (0.0)
xlfj)‘meth"ds NOS + CASP 2 (50.0) 2 (50.0) 0 (0.0)
Total (n = 89) — 34 (38.2)  45(50.6) 10 (11.2)

Sintesis naratif menunjukkan bahwa prevalensi gangguan kecemasan pada
Generasi Z selama pandemi COVID-19 secara konsisten lebih tinggi
dibandingkan estimasi pra-pandemi, dengan rentang prevalensi yang luas (lihat
Table 1). Pola temuan menunjukkan bahwa prevalensi kecemasan meningkat
seiring tahap perkembangan, dengan tingkat tertinggi pada dewasa muda,
khususnya pada fase transisi pendidikan dan awal karier. Studi longitudinal
mengindikasikan bahwa peningkatan kecemasan tidak terbatas pada fase awal
pandemi, tetapi bertahan hingga 12-24 bulan setelahnya, meskipun terjadi
pelonggaran pembatasan sosial. Variasi prevalensi antar studi terutama
dipengaruhi oleh perbedaan instrumen pengukuran dan desain penelitian,
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sementara secara geografis Generasi Z tetap muncul sebagai kelompok usia
dengan tingkat kecemasan tertinggi di berbagai konteks.

Faktor Lintas-Domain yang Berkaitan dengan Kecemasan

Sintesis naratif menunjukkan bahwa peningkatan kecemasan pada Generasi
Z Dbersifat multidimensional, dengan empat domain utama yang saling
berinteraksi. Pertama, gangguan pendidikan muncul sebagai faktor dominan,
terutama pada remaja akhir dan mahasiswa (Rézsa et al., 2024; Aspamuyx &
Nizdran, 2022). Transisi mendadak ke pembelajaran daring, ketidakpastian
akademik, serta perubahan rencana pendidikan dan karier berkontribusi signifikan
terthadap kecemasan. Kedua, isolasi sosial berdampak kuat pada regulasi
emosional Generasi Z yang sangat bergantung pada interaksi sebaya, dengan
interaksi digital terbukti tidak sepenuhnya menggantikan kualitas relasi tatap muka
(Lim et al, 2025)(Tsevreni et al., 2023). Ketiga, ketidakpastian ekonomi,
khususnya pada dewasa muda, memperburuk kecemasan melalui kekhawatiran
akan pekerjaan, stabilitas finansial, dan keterlambatan pencapaian kemandirian
(Prisniakova et al., 2023)(Jia & Li, 2024). Keempat, paparan media sosial dan
kelebihan informasi, termasuk fenomena doomscrolling, secara konsisten
dikaitkan dengan kecemasan kesehatan dan kelelahan psikologis. Alih-alih berdiri
sendiri, keempat domain ini membentuk tekanan kumulatif yang memperkuat
kerentanan kecemasan pada Generasi Z (Jaywant et al., 2023; Manwell et al.,
2022).

Subkelompok Rentan dalam Generasi Z

Tinjauan ini juga mengidentifikasi pola kerentanan yang konsisten pada
subkelompok tertentu. Remaja dan dewasa muda LGBTQ+, individu dari latar
belakang sosial ekonomi rendah, serta minoritas ras dan etnis menunjukkan
prevalensi kecemasan yang lebih tinggi dibandingkan populasi Generasi Z secara
umum (Diana et al., 2022; Han et al., 2023; Menculini et al., 2024). Kerentanan ini
berkaitan dengan kombinasi stresor pandemi dan ketimpangan struktural yang
telah ada sebelumnya, menegaskan pentingnya pendekatan interseksional dalam
kebijakan dan intervensi kesehatan mental (Bie et al., 2024; Ghazal, 2022;
Rudolphi & Berg, 2023).

Kualitas Studi dan Potensi Bias

Penilaian kualitas menggunakan Newcastle-Ottawa Scale dan CASP
menunjukkan bahwa sebagian besar studi berada pada kategori kualitas sedang,
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dengan keterbatasan utama berupa dominasi desain potong lintang dan variasi
instrumen pengukuran (lihat Table 2 — Penilaian Kualitas Studi). Selain itu, potensi
bias publikasi perlu dipertimbangkan, mengingat hanya studi berbahasa Inggris
yang disertakan dan dominasi data dari negara berpendapatan tinggi, yang dapat
membatasi generalisasi temuan ke konteks negara berpendapatan rendah dan
menengah.

Implikasi Praktis dan Kebijakan

Temuan tinjauan ini memiliki implikasi penting pada tiga level utama yaitu
Pertama, intervensi psikologis perlu dirancang secara sensitif terhadap tahap
perkembangan Generasi Z, dengan fokus pada pencegahan kecemasan kronis dan
penguatan resiliensi pasca-pandemi. Kedua, pada level kebijakan kesehatan
mental remaja, diperlukan integrasi layanan kesehatan mental berbasis komunitas
dan digital yang mudah diakses, terutama bagi subkelompok rentan. Ketiga,
institusi pendidikan memegang peran strategis dalam pemulihan psikososial
melalui penyediaan dukungan konseling, penguatan keterampilan sosial-
emosional, dan kebijakan akademik yang adaptif terhadap dampak jangka panjang
pandemi.

Kebaruan dan Kontribusi Studi

Dibandingkan tinjauan sebelumnya, kontribusi utama artikel ini terletak
pada fokus eksplisit terhadap dampak jangka panjang, penggunaan pendekatan
lintas-domain, serta identifikasi subkelompok rentan dalam Generasi Z. Dengan
mensintesis bukti secara sistematis dan terstruktur, studi ini memberikan kerangka

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai konsekuensi psikologis pandemi
COVID-19 pada Generasi Z.

KESIMPULAN

Tinjauan sistematis ini mensintesis temuan dari 89 studi menggunakan
pendekatan narrative synthesis dan menunjukkan bahwa pandemi COVID-19
berkaitan dengan peningkatan substansial dan berkelanjutan prevalensi gangguan
kecemasan pada Generasi Z, dengan rentang prevalensi 31,9%-50,9%, secara
konsisten lebih tinggi dibandingkan estimasi pra-pandemi. Peningkatan
kecemasan paling menonjol pada remaja akhir dan dewasa muda, mencerminkan
kerentanan perkembangan pada fase transisi pendidikan, sosial, dan awal karier,
serta dipengaruhi oleh variasi desain studi, instrumen pengukuran, dan konteks
geografis. Temuan ini menegaskan bahwa kesenjangan penelitian tidak hanya
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terletak pada kuantitas publikasi, tetapi pada kurangnya sintesis yang berfokus
pada dampak jangka panjang, perbedaan tahap wusia, dan heterogenitas
metodologis. Secara praktis, hasil tinjauan ini menggarisbawahi perlunya
intervensi psikologis yang sensitif terhadap tahap perkembangan, penguatan
kebijakan kesehatan mental remaja yang terintegrasi dan mudah diakses, serta
peran aktif institusi pendidikan dalam pemulihan psikososial pasca-pandemi
melalui layanan konseling, kebijakan akademik adaptif, dan penguatan
keterampilan sosial-emosional. Penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk
memprioritaskan studi longitudinal dengan periode tindak lanjut yang lebih
panjang, penggunaan instrumen kecemasan yang terstandar, serta eksplorasi
efektivitas intervensi yang ditargetkan bagi subkelompok rentan, guna
memperjelas lintasan jangka panjang gangguan kecemasan pada Generasi Z dan
mendukung kesiapsiagaan kesehatan mental pada krisis di masa depan.
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